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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan memahami isi bacaan merupakan hal yang penting dalam 

membaca. Membaca merupakan proses dua arah secara interaktif yang menghubungkan 

antara penulis dan pembaca. Penulis menyajikan berbagai informasi dalam teks agar 

pembaca dapat memahami pesan yang ingin disampaikan. Dengan kata lain, apabila 

sesorang telah memiliki kemampuan memahami bacaan, maka dengan mudah dapat 

menarik informasi, mengambil makna dan memahami informasi dari teks yang tersaji 

serta meghubungkanya dengan pengetahuan pembaca sebelumnya (Prior knowledge). 

Dengan membaca maka akan terjadi proses transfer informasi ke dalam sebuah konsep 

pikiran yang diterima oleh pembaca yang tertuang dalam kaidah bahasa sehingga 

pembaca mampu mengulang kembali maksud dan tujuan penulis. Oleh karena itu untuk 

dapat memahami isi bacaan yang sangat kompleks tentunya membutuhkan sebuah 

strategi yang benar dan tepat. Dengan demikian, kendala kendala yang dihadapi yang 

dihadapi mahasiswa dalam memahami bacaan bahasa Inggris di Indonesia harus 

dicermati secara seksama. 

Berdasarkan data statistik UNESCO tahun 2012, menyebutkan bahwa minat 

baca orang Indonesia sangat rendah dan baru mencapai 0,001. Artinya, setiap 1.000 

penduduk, hanya satu orang yang memiliki minat baca (Badan Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa, 2012. Faktor penyebab rendahnya minat baca orang Indonesia 

karena dipengaruhi oleh lingkungan mahasiswa yang memang secara fakta tidak 

didukung oleh masyarakat yang gemar membaca. Menurut Ibrahim Kepala Pusat 

Pembinaan Badan Bahasa (Badan Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 2016), “secara 

kultural masyarakat kita belum mempunyai budaya literasi yang tinggi”. Pernyataan ini 

juga didukung oleh hasil penelitian Programme for International Student Assessment 

(PISA) dalam Data OECD Reading Performance (OECD, 2015), budaya literasi 

masyarakat Indonesia pada tahun 2015 menempati urutan ke-43 dari 43 negara yang 

diteliti di dunia. 



2 

 

Gambar I.1 OECD Reading Performance (PISA) 

Oleh karena itu, pemerintah secara luas melalui lembaga Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan mempunyai program unggulan bernama “Gerakan Literasi Bangsa 

(GLB)” yang bertujuan untuk menumbuhkan budi pekerti anak melalui budaya literasi 

(membaca dan menulis) berdasarkan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 (2015). 

Pada dasarnya kemampuan memahami bacaan sangat penting dikuasai oleh 

seorang pelajar atau mahasiswa karena membaca merupakan jendela ilmu dan sumber 

informasi dan pengetahuan. Pemahaman bacaan sangat dibutuhkan oleh mahasiswa 

tidak hanya sekedar memahami teks tetapi dalam arti luas pemahamn tersebut 

diterapkan dalam proses pembelajaran, kesuksesan proses pendidikan dan pekerjaan. 

Namun kenyataanya keterampilan memahami bacaaan tersebut belum berjalan dengan 

baik di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP Panca Sakti Bekasi khususnya 

angkatan 2015/2016.  

Dilihat dari nilai ujian akhir semester mahasiswa semester II tahun akademik 

2014/2015 di program studi Bahasa Inggris STKIP Panca Sakti masih tergolong rendah 

yaitu dengan nilai rata- rata 60 dari 20 orang mahasiswa yang mengambil mata kuliah 

Reading II. Adapun distribusi nilai mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut: nilai 50 

(4 orang) nilai 55 (2 orang), nilai 60 (9 orang), nilai 65 (2 orang), nilai 70 (2 orang), 

dan nilai 80 (1 orang). 
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Tabel 1.1 Penguasaan Kemampuan Memahami Bacaan Mahasiswa pada 

Pratindakan 

No. Rentang Skor Predikat Frekuensi Persentase 

1. > 80 Sangat Baik 0 0 

2. 66 – 80 Baik 3 15 

3. 56 – 65 Cukup 11 55 

4. 45 – 55 Kurang 6 30 

5. < 45 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 20 100 

Rata-rata 60 

Mata kuliah Reading II dengan bobot 3 SKS merupakan salah satu mata kuliah 

wajib diambil mahasiswa di Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris STKIP Panca 

Sakti Bekasi. Reading II merupakan mata kuliah prasyarat, dimana mahasiswa 

diharuskan mengambil dan lulus mata kuliah Reading I pada semester sebelumnya. 

Oleh karena itu, dengan melakukan observasi awal bisa dilihat apakah mahasiswa 

sudah mempunyai kemampuan dasar yang diperoleh pada mata kuliah Reading I yang 

telah diambil pada semester sebelumnya. Hal inilah yang menjadi salah satu alasan 

mengapa penelitian ini diterapkan pada mata kuliah reading II, yaitu agar mahasiswa 

lebih siap lagi pada mata kuliah Reading III, Reading IV, dan Advanced Reading pada 

semester berikutnya. Berdasarkan hasil analisis data temuan awal tersebut, bahwa 

permasalahan yang nyata terhadap kemampuan memahami bacaan bahasa Inggris pada 

mata kuliah membaca (Reading) terletak pada mahasiswa dan dosen. 

Adapun permasalahan pembelajaran memahami bacaan yang bersumber dari 

mahasiswa, antara lain: (1) mahasiswa kesulitan dalam menginterpetasikan makna 

bacaan dari teks yang dibaca dalam hal: a) mahasiswa kesulitan dalam mengidentifikasi 

makna kata dan kalimat baik secara literal maupun secara konteks; b) mahasiswa sulit 

mensintesiskan kata, frase atau kalimat secara tepat sesuai konteks; c) mahasiswa 

kesulitan dalam mengidentifikasi pokok pikiran dari teks; d) mahsiswa kesulitan 

membuat simpulan dari teks, 2) Sebagian mahasiswa masih memiliki nilai dibawah 

standar minimal kelulusan mata kuliah, 3) mahasiswa kesulitan dalam memahami 

perintah untuk mengerjakan tugas, 4) munculnya perbedaan persepsi antara dosen dan 

mahasiswa karena adanya pengaruh linguistik, kognitif dan informasi yang diterima 
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dan juga faktor afektif, 5) Mahasiswa kesulitan dalam mempresentasikan tugas mereka, 

dan 6) hasil tugas mahasiswa kurang memuaskan dan kurang terarah.  

Sedangkan permasalahan pembelajaran pemahaman bacaan yang bersumber 

dari dosen yaitu karena penerapan strategi pembelajaran yang belum tepat dan kurang 

maksimal. Dari observasi awal yang dilakukan terhadap strategi memahami bacaan 

bahasa Inggris dipeloleh fakta bahwa dosen menggunakan model pembelajaran yang 

berbasis tugas, predicting, summarizing, visualization dan lain lain. Pada dasarnya, 

penerapan model pembelajaran seperti ini pada pembelajaran memahami bacaan belum 

menunjukan hasil yang memuaskan. Mahasiswa cenderung menjadi pasif dan lebih 

banyak diam dikelas. Tugas tugas yang diberikan dosen tidak tuntas dikerjakan 

mahasiswa. Selain itu mahasiswa mengalami banyak kesulitan dalam memahami isi 

bacaan. Sehingga pemahaman mahasiswa dalam memahami bacaan belum maksimal 

dan baru pada tahap pemahaman literal atau pemahaman harfiah. 

Dari dua sumber masalah diatas, pembelajaran memahami bacaan pada mata 

kuliah Reading II memerlukan strategi yang lebih tepat dan inovatif. Strategi yang 

dapat membangkitkan aspek kognitif mahasiswa untuk belajar bersama sama dan saling 

mengisi dalam kelompok di kelas, yaitu strategi yang dapat memaksimalkan 

kemampuan membaca mahasiswa dari tingkat bawah sampai tingkat yang tinggi agar 

pola berfikir mereka bisa jadi kritis. Penerapan strategi pembelajaran yang tepat tidak 

hanya berdampak pada hasil belajar tetapai bagaimana strategi ini bisa membangkitkan 

motivasi belajar mahasiswa secara menyeluruh baik dikelas maupun dirumah. Sehingga 

mahasiswa memiliki pola belajar yang mandiri dan berkelanjutan.  

Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan pada prasiklus terhadap kemampuan 

awal memahami bacaan mahasiswa, menunjukan belum tercapainya hasil yang 

memuaskan karena baru sampai pada tahap pemahaman literal. Sedangkan untuk 

pemahaman interpretatif, applikatif dan pemahaman kritis belum tercapai dengan baik. 

Dengan demikian, berdasarkan hasil diskusi mendalam antara dosen peneliti dengan 

kolaborator (teman sejawat), diperoleh kesepakatan bahwa untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi mahasiswa dalam memahami bacaan diatas yaitu dengan 

menerapkan strategi pembelajaran kolaboratif atau Collaborative Strategic Reading 

(CSR), yaitu strategi dapat membangkitkan aspek kognitif dan afektif mahasiswa untuk 

secara bersama sama belajar dan bekerjasama serta saling mengisi kelebihan dan 

kekurangan antara masing masing anggota kelompok di kelas. CSR menuntut keaktifan 

partisipan dalam kelompok untuk mengisi kelemahan masing-masing individu 
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didalamnya, dimana secara implisit dalam CSR terdapat kontrak sosial antara masing-

masing individu melakukan sumbangsih untuk memberikan solusi dari permasalahan 

dalam proses pembelajaran. Berikut ini dipaparkan penelitian yang telah dilakukan 

terkait penerapan strategi kolaboratif dalam memahami bacaan. 

Dukungan terhadap CSR dapat dilihat dalam penelitian Abbasnezhad & Zoghi. 

Menurut (Abbasnezhad & Zoghi, 2016) pembelajaran Kolaboratif (CSR) adalah urutan 

pembelajaran yang menggabungkan pembelajaran kooperatif dan strategi pemahaman 

bacaan. Pembelajaran ini menciptakan konteks di mana mahasiswa secara kolaboratif 

mempraktikkan sejumlah strategi pemahaman bacaan yang menuntut keaktifan siswa 

secara bersama belajar dalam kelompok. Hal ini dikarenakan pembelajaran kolaboratif 

mengacu pada gaya belajar dua orang atau lebih secara bersama-sama untuk saling 

mengisi kelebihan atau kekurangannya dalam mengerjakan suatu tugas. Penyelesaian 

tugas dilakukan secara bekerjasama dengan tahapan sebagai berikut: a) Pada tahap 

modeling, pengajar mengemukakan tiap- tiap strategi (preview, click and clunk, get the 

gist, and wrap up) ke semua kategori sembari mahasiswa memperhatikan materi yang 

sedang dipelajari. b) Pada tahap dengan dorongan pengajar, pengajar membimbing 

siswa lewat strategi dalam kelompok besar ataupun dalam kelompok kecil. Setiap siswa 

berupaya mempraktikkan (preview, click and clunk, get the gist, and wrap up) di bawah 

bimbingan pengajar. c) Pada tahapan mandiri independent, siswa menuntaskan strategi 

(preview, click and clunk, get the gist, serta wrap up) serta menerapkan peran kepada 

masing-masing anggota kelompok (leader, clunk expert, gist expert, questions expert, 

encourager, and time keeper). 

Menurut Tamah (2015) dalam penelitianya yang bejudul “The Effect of 

Collaborative Strategic Reading on Grade Six Students’ Reading Achievement”, 

menyebutkan bahwa penerapan strategi kolaboratif dapat mengurangi ketergantungan 

mahasiswa terhadap bimbingan dari dosen dalam memahami bacaan dan mahasiswa 

dapat mencapai fase mandiri yang mengakibatkan ketergantungan dan bimbingan dari 

dosen.  

Selain itu, Rahman (2015) menyebutkan bahwa dalam penerapan strategi 

kolaboratif (CSR), mahasiswa belajar melalui empat teknik: preview, klik dan clunk, 

get to the gist, dan wrap up. Preview dilakukan sebelum membaca isi teks, sedangkan 

wrap up digunakan setelah membaca teks secara keseluruhan. Dua strategi lainnya clik 

dan clunk dan get the gist digunakan beberapa kali saat membaca teks pada setiap 

paragraf. Dari hasil penelitian diketahui bahwa penerapan strategi kolaboratif dapat 



6 

 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami bacaan dan memudahkan siswa 

dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Pengetahuan yang diperoleh dalam 

pembelajaran kolaboratif adalah adanya saling mengisi antara mahasiswa terhadap 

kesulitan dalam mengerjakan tugas dan hasilnya tugas siswa jadi lebih maksimal. 

Selain itu dalam penelitian Suryaningsih (2018) yang berjudul “Improving 

Students Reading Comprehension at Zakah Waqf Managemen Class Using 

Collaborative Strategic Reading” menunjukkan bahwa penggunaan CSR dapat 

meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami bacaan dan memberikan motivasi 

siswa dalam mengerjakan tugas tugas. Peningkatan pemahaman bacaan siswa dengan 

menerapkan CSR dapat dilihat dari kemampuan siswa: menemukan ide pokok teks, 

menemukan informasi teks yang tersirat, menemukan informasi eksplisit dari teks, 

menyimpulkan arti kata tertentu (kosakata), dan menentukan referensi dari teks yang 

dibaca. 

Selanjutnya, CSR juga dianggap mampu untuk mengembangkan TBL (Team 

Based Learning). Hal ini ditunjukkan dalam penelitian oleh Maming (2019), dengan 

langkah langkah CSR sebagai berikut: siswa memulai kegiatan membaca dengan 

melihat teksnya, klik (kosakata apa yang dipahami siswa), clunk (kosakata yang tidak 

diphami siswa), memahami intinya, menyimpulkan dan mengerjakan secara kooperatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa TBL yang terintegrasi dengan strategi 

membaca kolaboratif dapat mengaktifkan partisipasi siswa EFL didalam kelas dan 

meningkatkan kemampuan pemahaman bacaan mereka. Hasilnya juga lebih baik 

daripada siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

Selanjutnya dukungan terhadap pembelajaran kolaboratif (CSR) dapat 

meningkatkan kemampuan memahami bacaan juga dilakukan oleh Nosratinia, Mania 

Hooshmand Fateh, Negin (2017). Dalam penelitiannya mengenai perbandingan CSR 

dan CBI (Content Based Instruction) terhadap kemampuan membaca teks dalam tes 

PET (Prelimenary English Test) menyatakan bahwa CSR dan CBI dapat meningkatkan 

kemampuan memahami soal tes pada bacaan Prelimenary English Test. Dan dari 

temuan hasil penelitian dijelaskan bahwa hasil tes siswa mengalami peningkatan yang 

sigifikan dalam memahami bacaan dan menjawab pertanyaan pada tes PET. 

Berikutnya Gani, Yusuf, & Susiani (2016) menemukan bahwa pembelajaran 

kolaboratif (CSR) dapat meningkatkan kemampuan memahami bacaan siswa secara 

progresif dibandingkan dengan siswa yang diajar tanpa menggunakan CSR. Hal ini bisa 

dilihat dari metode yang digunakan penelitian eksperimental yang mengacu pada 
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rancangan true eksperimen melalui tes dan angket sebagai instrumen pengumpulan 

data. Berdasarkan hasil penilaian dari angket, 80% siswa memberi tanggapan yang 

positif mengenai instruksi, prosedur, dan dampak terhadap pembelajaran membaca 

melalui strategi kolboratif. Hasil penerapan CSR juga jauh lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang dipaparkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa strategi kolaboratif memiliki kontibusi yang besar terhadap 

peningkatan kemampuan memahami bacaan. Karena penekanan strategi kolaboratif ini 

terletak pada interaksi yang intens antara masing masing anggota dalam kelompok di 

kelas. Penerapan CSR ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami 

bacaan dan hasilnya lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu 

ada juga beberapa mamfaat dari penerapan startegi kolaboratif ini diantaranya: a) 

meningkatkan keaktifan mahasiswa dalam proses pembelajaran, b) dosen hanya 

bertindak sebagai fasilitator, c) mahasiswa dapat saling berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam proses pembelajaran, d) meningkatnya kemampuan mahasiswa 

dalam belajar karena adanya saling interaksi antara sesama anggota kelompok, e) 

mahasiswa mempunyai tanggung jawab yang besar baik dalam penyelesaian tugas 

secara mandiri maupun kelompok, dan f) mahasiswa bisa mengembangkan secara 

konstruktif dalam membangun pengetahuan dengan cara bekerja sama didalam 

kelompok.  

Dari temuan penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya 

menunjukkan bahwa strategi kolaboratif memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap 

peningkatan kemampuan memahami bacaan siswa. Namun penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Penelitian ini tidak hanya fokus 

meningkatkan kemampuan membaca mahasiswa tetapi secara lebih mendalam 

menginvestigasi tingkatan-tingkatan kemampuan membaca teks bahasa Inggris yang 

terbagi ke dalam subkemampuan literal, interpretatif, aplikatif, dan kritis. Sehingga, hal 

ini menjadikan penelitian ini berbeda dan menjadi unsur kebaruan dibandingkan 

dengan penelitian relevan lainnya. Selain itu penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

pre reading, whilst reading dan after reading tetapi berfokus pada penerapan CSR agar 

lebih mudah dan fleksibel diterapkan di kelas.  

Dalam penerapan strategi kolaboratif, peneliti telah merencanakan tujuh strategi 

diantaranya (1) mengaktifkan pengetahuan siswa yang ada sebelumnya atau melakukan 

preview, (2) menggunakan gambar sensorik untuk merasakan situasi yang ada di dalam 
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teks tersebut. (3) bertanya terhadap siswa untuk membangun suatu pemahaman, (4) 

meminta siswa untuk memprediksi kesimpulan dalam sebuah teks, (5) menentukan 

gagasan utama, (6) fix-up option, ketika siswa belum memahami teks, maka pengajar 

membangun pemahaman dengan tahapan-tahapan seperti: membaca ulang, membaca 

terus hingga mengerti, atau mencari tahu kata-kata yang tidak dimengerti, (7) 

menyintesiskan isi teks yang terdiri dari beberapa konsep.  

Jadi dengan demikian ketujuh tahapan yang disebutkan diatas menjadi nilai 

kebaruan dalam penelitian ini yang belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Penerapan ketujuh strategi diatas didasarkan atas hasil pengamatan dosen peneliti 

selama mengampu mata kuliah Reading. Sehingga ketujuh langkah diatas menjadi 

prioritas selama proses penelitian dilakukan. Selain itu, materi yang digunakan dalam 

pembelajaran memahami bacaan melalui CSR juga disesuaikan dengan kebutuhan 

mahasiswa. Materi ajar mata kuliah Reading II dibuat oleh dosen peneliti yang 

diseuaikan dengan tingkat kebutuhan mahasiswa. 

Solusi di atas merupakan pengamatan penulis selama mengajar di program studi 

pendidikan bahasa Inggris STKIP Panca Sakti, sehingga penulis menyimpulkan bahwa 

permasalahan mahasiswa dalam memahami bacaan tersebut harus ditemukan 

pemecahannya agar tidak berlarut-larut demi perkembangan kemampuan akademik 

mahasiswa khususnya pada mata kuliah memahami bacaan (Reading). Oleh karena itu 

dosen peneliti merancang penelitian sesuai dengan masalah yang ditemui di kelas dan 

penulis terlibat langsung dalam pembelajaran itu sendiri. Peneliti menerapkan strategi 

kolaboratif (CSR) dalam pembelajaran memahami bacaan yang dilakukan melalui 

proses Penelitian Tindakan untuk meningkatkan pemahaman isi bacaan di program 

studi pendidikan Bahasa Inggris STKIP Panca Sakti Bekasi.  

Penerapan penelitian tindakan ini memberikan kesempatan kepada dosen 

peneliti untuk mengatasi masalah pembelajaran di kelas. Selain itu penulis juga telah 

melakukan berbagai upaya untuk menyelesaikan masalah yang didasarkan temuan 

temuan baru. Selama proses pembelajaran berlangsung dosen penilti tidak hanya 

berfokus pada aktivitas pembelajaran tapi juga berfokus pada proses penelitian untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi mahasiswa. Refleksi dilakukan dalam bentuk 

yang bervariasi dan disseusaikan dengan masalah yang muncul. Sehingga dosen 

peneliti dapat merancang penelitian secara efektif dan efisien untuk memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa tanpa menganggu proses belajar 

di kelas. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut disimpulkan bahwa strategi kolaboratif 

merupakan solosi yang tepat untuk mengatasi permasalahan mahasiswa pada 

pembelajaran membaca yang dapat meningkatkan pemahaman bacaan mahasiswa 

seperti yang dialami oleh mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Inggris di 

STKIP Panca Sakti Bekasi. Dengan demikian, penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Memahami Bacaan Bahasa Inggris Melalui Strategi 

Membaca Kolaboratif” (Penelitian Tindakan pada Program Studi Pendidikan Bahasa 

Inggris, STKIP Panca Sakti, Bekasi, Jawa Barat). 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada peningkatan kemampuan memahami bacaan 

bahasa Inggris dengan strategi membaca kolaboratif di STKIP Panca Sakti Angkatan 

2019 Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris. Peneliti membatasi subfokus penelitian ini 

pada: (1) proses pembelajaran peningkatan kemampuan memahami bacaan bahasa 

Inggris melalui strategi membaca kolaboratif, dan (2) hasil peningkatan kemampuan 

memahami bacaan bahasa Inggris melalui strategi membaca kolaboratif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses peningkatan kemampuan memahami bacaan bahasa Inggris 

melalui strategi membaca kolaboratif di program studi Pendidikan Bahasa Inggris 

STKIP Panca Sakti Bekasi? 

2.  Apakah kemampuan memahami bacaan bahasa Inggris dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan strategi membaca kolaboratif di program studi Pendidikan Bahasa 

Inggris STKIP Panca Sakti Bekasi? 

D. Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberi tambahan 

pengetahuan dalam teori pembelajaran membaca bahasa Inggris. Mamfaat bagi peneliti, 

penelitian tindakan ini akan sangat berguna bagi sarana bahasa Inggris dengan 

melakukan penelitian tindakan sebagai solusi masalah pada pembelajaran kemampuan 

memahami bacaan bahasa Inggris.  

Adapun secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa memahami bacaan bahasa Inggris dan digunakan pada mata 
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kuliah Reading sejenis untuk melihat hasilnya yang berbeda, mengingat hasil penelitian 

tindakan tidak bisa digeneralisasikan dikarenakan setiap pembelajaran mempunyai 

permasalahan tersendiri. 

E. Kebaruan Penelitian 

Berdasarkan payung penelitian program studi Doktor Linguistik Terapan, 

penelitian ini mengakat subtema yang didasarkan pada payung penelitian Universitas 

Negeri Jakarta masuk ke dalam tema Seni, Sosial, dan Humaniora. Berikut diuraikan 

kebaruan penelitian. 

Kemampuan memahami bacaan (reading comprehension) bahasa Inggris adalah 

kompetensi yang wajib dimiliki oleh mahasiswa pendidikan bahasa Inggris. Selain 

untuk menunjang perkuliahan, keterampilan membaca menjadi media pembelajaran 

untuk mengingkatkan kapasitas pengetahuan mahasiswa dalam bidang ilmu manapun. 

Untuk itu, pembelajaran memahami bacaan bahasa Inggris membutuhkan perhatian 

yang serius dan komprehensif. Tujuannya adalah untuk membangun dan 

mengembangkan kemampuan mahasiswa dalam memahami teks bacaan bahasa Inggris. 

Untuk mencapainya, sejumlah penelitian telah dilakukan.  

Afnita melakukan telah penelitian tindakan untuk meningkatkan kemampuan 

memahami bacaan dengan menerapkan strategi membaca kolaboratif (2016) dengan 

mengadopsi model McTaggart. Hong dkk (2020) mengkaji rancangan pengajaran 

membaca di sekolah Taiwan dengan dasain eksperimen. Hasil menunjukkan kelompok 

yang diajar dengan Knowledge Building lebih unggul dibandingkan yang diajar dengan 

metode konvensional. Selanjutnya, Mathews (2018) mencoba mengkaji pengaruh 

intervensi literasi, Collaborative Strategic Reading (CSR) terhadap pemahaman siswa 

terhadap teks sosial di SMA East Tennessee serta persepsi siswa atas intervensi yang 

diberikan. 

Penelitian eksperimen oleh Amjadi & Talebi membandingkan dua model 

pembelajaran kolaboratif CSR dan ECSR pada pemelajar yang berasal dari masyarakat 

kelas pekerja di pinggir kota dan melaporkan bahwa model ECSR berpengaruh 

signifikan terhadap reading comprehension mahasiswa melalui tes true-false, multiple-

choice, matching, dan cloze (2021). Zoghi, Mustapha, dan Maasum (2010) dengan 

mengkaji kelayakan dan efektivitas pendekatan pembelajaran membaca yang disebut 

Modified Collaborative Reading strategies (MCSR). Secara kuantitatif, kemampuan 

pemahaman membaca mahasiswa tidak terpengaruh secara signifikan oleh strategi 
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MCSR namun berdasarkan data kualitatif hasilnya menunjukkan respon positif dari 

pemelajar atas strategi yang diajarkan dan menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 

preferensi yang kuat terhadap strategi MCSR dalam pemeblajaran membaca. 

Selanjutnya, McCown dan Thomason (2014) menginvestigasi keefektifan penerapan 

strategi CSR terhadap pemahaman teks informasi dan kesadaran metakognitif siswa 

pada kelas lima yang heterogen. Hasilnya menunjukkan bahwa strategi CSR yang 

diberikan pada kelompok eksperimen sangat mempengaruhi pemahaman teks bacaan 

pada materi sains atau ilmu sosial dibandingkan tanpa menggunakan CSR. 

Penelitian tindakan oleh Rojas-Drummond dkk. (2014) yang mengkaji 

perkembangan dan peningkatan pemahaman membaca di sekolah dasar dengan 

menerapkan pembelajaran kolaboratif di Meksiko. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa yang belajar dengan menerapkan pembelajaran kolaboratif menunjukkan 

adanya peningkatan pada komunikasi tertulis dan lisan siswa dibandingkan pada kelas 

kontrol tanpa pembelajaran kolaboratif. 

Selanjutnya penelitian-penelitian dengan pendekatan kuantitatif dilakukan oleh 

Davis dan Neitzel (2010), McCown dan Thomason (2014), Mathews (2018), Hong dkk 

(2020) Amjadi & Talebi (2021). Bila kelompok penelitian sebelumnya fokus pada 

peningkatan kemampuan memahami bacaan, kelompok penelitian kuantitatif ini 

berusaha mengkaji efektifitas dan korelasi strategi membaca dengan kemampuan 

membaca mahasiswa.  

Secara keseluruhan, penelitian disertasi ini mengangkat permasalah yang sama 

dengan masalah penelitian-penelitian relavan yang telah diuraikan yaitu pembentukan 

dan peningkatan kemampuan memahami bacaan namun secara khusus penelitian 

disertasi ini mengangkat masalah yang tidak dikaji dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya. Penelitian disertasi ini tidak hanya fokus meningkatkan kemampuan 

membaca mahasiswa tetapi secara lebih mendalam menginvestigasi tingkatan-tingkatan 

kemampuan membaca teks bahasa Inggris yang terbagi ke dalam subkemampuan 

literal, interpretatif, aplikatif, dan kritis. Sehingga, hal ini menjadikan penelitian ini 

berbeda dan menjadi unsur kebaruan dibandingkan dengan penelitian relevan lainnya. 
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Road Map Penelitian 

Adapun roadmap penelitian ini dapat dilihat pada bagan berikut ini. 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

Gambar I.2 Roadmap Penelitian
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